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ABSTRACT 

 
The entry of foreign predatory fish into Indonesian open waters had the potential as a disease 
vector, predation, and damaging food webs that would have a systemic impact on the local 
ecosystem. In this study, we report the presence of the foreign predatory fish Jaguar cichlid 
Parachromis managuensis (Günther, 1867) from Central America in the Lingsar River, West 
Lombok Regency. This record is the first time for this species in Lombok, where previously this fish 
was found in Java. A description of the morphological characters of the captured specimens is 
provided in the discussion. 
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ABSTRAK 
 

Masuknya ikan predator asing ke perairan terbuka Indonesia memliki potensi sebagai vector 
penyakit, predasi dan terganggunya rantai makanan yang berdampak sistemik pada ekosistem 
lokal. Dalam penelitian ini kami melaporkan keberadaan ikan predator asing Jaguar cichlid 
Parachromis managuensis (Günther, 1867) asal Amerika Tengah di Sungai Lingsar, Kabupaten 
Lombok Barat. Catatan ini meruapakan yang pertama kalinya untuk spesies ini terekam di Lombok, 
dimana lokasi sebelumnya ikan ini sudah pernah ditemukan di Jawa. Deskripsi mengenai karakter 
morfologi dari specimen yang tertabngkap disediakan dalam pembahasan.  

Kata kunci: Biodiversitas, ekologi, ekosistem, ikan predator asing, perairan tawar. 

  

PENDAHULUAN 

Jagua Cichlid Parachromis managuensis (Günther, 1867) merupakan ikan air tawar yang berasal 
dari Nicarague, Costa Rica, dan Honduras (Bussing 1998). Ikan ini telah lama di inroduksi ke 
berbagai negara sebagai ikan hias antara lain Amerika Utara (Gestring dan Shafland 1997), 
Amerika Selatan (Magalhães dan Vitule, 2013), dan Asia Tenggara (Agasen et al. 2006; Hasan et 
al. 2020a). Ikan ini termasuk predator rakus yang memakan hewan lain berukuran lebih kecil 
seperti anak ikan, mollusca dan crustacea. Selain itu spesies ini juga sangat adaptif terhadap 
lingkungan baru sehingga bisa dengan mudah menjadi spesies invasive di periaran lokal 
(Yamamoto dan Annete 2000). 

Jaguar cichlid banyak dijumpai di pedagang ikan hias sebagai hewan peliharaan dan tidak pernah 
tercatat sebagai komoditas budidaya di Indonesia. Di Asia Tenggara, ikan ini berkembang dengan 
pesar di Danau Taal Filipina dan beberapa perairan umum di Pulau Jawa, Indonesia (Agasen et al. 
2006; Hedianto et al. 2013; Dahruddin et al. 2017; Hasan et al. 2020). Sungai Lingsar merupakan 
salah satu sungai utama di Kabupaten Lombok Barat, Nusa Tenggara Barat, dan tidak tercatat 

 
Samakia: Jurnal Ilmu Perikanan  
Volume 12 No. 2, Oktober 2021 

ISSN:2086-3861   
                                E-ISSN: 2503-2283 

 



 

 
To Cite This Paper: Hasam, V. dan Widodo, M.S. 2021. Parachromis managunesis (Günther, 1867): Keberadaan Ikan Predator 

Asing di Pulau Lombok, Nusa Tenggara Barat. Samakia: Jurnal Ilmu Perikanan, 12 (2) : 180-184 

Journal Homepage: http://samakia.ibrahimy.ac.id/index.php/JSAP 
181 

sebagai lokasi budidaya ikan hias eksostis. Keberadaan Jaguar cichlid di periaran tersebut 
merupakan catatan baru.  

 

MATERI DAN METODE 

Waktu dan Tempat 

Individu Jaguar cichlid dengan panjang total (TL) 16 cm (Gambar 2) secara tidak sengaja 
didapatkan oleh pemancing lokal pada 20 Mei 2020 mengunakan kail sedang di Sungai Lingsar, 
Kabupaten Lombok Barat (8°34'24"S; 116°08'38"E) (Gambar 2). Sungai Lingsar merupakan salah 
satu sungai utama di Lombok Barat yang digunakan oleh masyarakat sebagai sumber irigasi dan 
objek wisata rafting. Identifikasi spesies menggunakan pendekatan morfologi berdasarkan 
Kullander dan Hartel (1997). 

 

Gambar 2. Individu Jaguar cichlid (Foto: Madan Ssfc Lombok) 

 

 

Gambar 2. Peta lokasi sampling 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Individu Jaguar cichlid yang tertangkap di Sungai Langsar, Kabupaten Lombok Barat memiliki ciri–
ciri karakter morfologi sebagai berikut: Kepala besar dengan ujung moncong tumpul, mulut besar, 
dengan deratan gigi tajam pada rahang atas dan rahang bawahnya, mata sedang, bentuk tubuh 
pipih seperti family Cichlidae pada umumnya. Pola warna dasar tubuh ungu keperakan, terdapat 
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motif warna lurik hitam dari ujung kepala sampai ekor, pada sirip punggung, sirip perut, sirip anal 
dan sirip ekor terdapat warna totol hitam, sedang sirip dada transparan. Karakter yang telah 
dijelaskan ini sesuai dengan ciri-ciri morfologi Jaguar cichlid menurut Kullander dan Hartel (1997). 
Sejauh ini kerabat terdekat Jaguar cichlid dalam satu genus Parachromis belum pernah masuk ke 
Indonesia, sehingga kerabat terdekat yang bisa dibandingkan adalah dengan sesame family 
cichlidae. Dibandingkan spesies lain dalam family cichlidae yang sudah masuk ke Indonesia, 
Jaguar cichlid memilikiu karakter mencolok berupa pola warna tubuh mirip jaguar yaitu dipenuhi 
bintikik hitam, sedangkan dibandingkan proporsi badannya Jaguar cichlid memiliki mulut dan 
rahang yang lebih besar daripada spesies lain dalam family cichlidae yang sudah masuk ke 
Indonesia.  

Masuknya Jaguar cichlid mengkhawatirkan bagi ekosistem lokal karena memiliki karakteristik yang 
toleran terhadap perubahan lingkungan seperti fluktuasi suhu dan kandungan oksigen rendah. 
Selain itu ikan ini juga mampu berkembangbiak sepanjang tahun sehingga sangat memungkinkan 
terjadi lonjakan populasi apabila masuk ke perairan terbuka. Kejadian ini dapat menyebabkan 
punahnya ikan–ikan lokal akibat predasi yang massif dari Jaguar cichlid, sedangkan keberadaan 
ikan lokal di Indonesia saat ini membutuhkan perhatian lebih untuk diselamatkan populasinya 
(Hasan et al. 2020b; Hasan et al. 2021a). Induk Jaguar cichlid sangat protektif terhadap telur dan 
larvanya sehingga potensi individu baru bertahan hidup sangat besar (Agasen et al. 2006).  

Kami berspekulasi masuknya Jaguar cichlid ke perairan terbuka di Lombok Barat akibat 
perdagangan akuarium (Hasan et al. 2020c; Hasan et al. 2020d; Serdiati et al. 2021) atau bahkan 
budidaya namun tanpa perizinan yang jelas (Hasan dan Tamam 2019; Hasan et al. 2019a). Kasus 
masuknya ikan asing ke perairan terbuka di Indonesia telah banyak terjadi sebelumnya dan hampir 
terjadi di semua wilayah Kepulauan Indonesia (Insani et al. 2020; Wijayanti et al. 2021). Butuh 
perhatian lebih dari pemerintah agar membuat aturan tegas mengenai peredaran ikan asing 
predator serta komitmen dari masyarakat agar tidak melepas ikan asing ke perairan terbuka di 
Indonesia. Jika tidak, maka kerusakan ekosistem terutama punahnya ikan–ikan lokal akan terjadi 
dalam waktu dekat (Hasan et al. 2021b; Hasan et al. 2019b; Hasan et al. 2019c; Hasan et al. 
2019d) 

 

KESIMPULAN 
 

Jaguar cichlid merupakan ikan predator asing berasal dari Amerika Tengah yang didatangkan ke 
Indonesia sebagai bagian dari komoditas ikan hias. Keberadaan ikan ini di Sungai Lingsar, 
Kabupaten Lombok Barat merupakan yang pertama kali tercatat dimana sebelumnya ikan ini 
sudah oernah tercatat di Jawa. Ikan ini berbahaya bagi ekosistem lokal sehingga keberadaannya 
di periaran terbuka seharusnya dihindari agar tidak terjadi kerusakan lingkungan.   

 
 

SARAN 

Perlu adanya penelitian lebih lanjut sampai dimana rentang ekspansi Jaguar cichlid di Pulau 
Lombok, sehingga dapat diambil tindakan pencegahan atau penanggulangan agar spesies ini tidak 
tersebar ke daerah lain. 
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